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SIMPULAN 

Dalam pembuatan video pembelajaran violin yang telah diulas diperlukan sebuah naskah 

yang merupakan gambaran garis besar ide/gagasan yang sesuai dengan koridor konseptual. Naskah 

sangat bermanfaat untuk membimbing jalannya perekaman video yang diharapkan agar tidak 

melenceng dari tema yang diajukan. Pembuatan video pembelajaran violin tersebut berdasarkan 

naskah yang dibagi menjadi 3 kegiatan utama yaitu: 1) kegiatan pembuka berisikan teks judul, 

salam pembuka, perkenalan diri pemateri, dan penyampaian isi materi pembelajaran secara 

singkat; 2) kegiatan inti berisikan pengenalan bagian-bagian instrument violin, cara memegang 

violin yang sesuai, penyampaian teknik gesekan detache, staccato, legato, dan spiccato; 3) 

kegiatan penutup berisikan salam penutup, ucapan terimakasih dan credit title. 

Pembelajaran sudah selayaknya ditumbuhkan melalui pemenuhan inovasi dari seorang 

pengajar. Tuntutan inovasi sejalan dengan pemupukan skil dan kompetensi yang diharapkan. 

Terlebih dalam kondisi pendemi saat ini video pembelajaran violin di Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta diharapkan memperkuat infrastruktur pembelajaran. Video  pembelajaran violin juga 

diharapkan mampu menjadi sebuah dokumen yang bermanfaat dalam lingkup institusi terlebih 

dapat bermanfaat secara luas. Sebagai alat bantu dan fasilitas pembelajaran, wujud video 

pembelajaran violin adalah sebuah keselarasan. Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi harus diimbangi dengan keselarasan pemahaman teknologi. Secara kontekstual 

inisiasi pengajar dalam pembuatan video pembelajaran violin di Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta adalah buah dari usaha pengaturan proses belajar mengajar, dalam rangka tercapainya 

proses belajar mengajar yang efektif dan efisien di mana video pembelajaran violin dibuat sebagai 

sistem pendukung keputusan yang bermanfaat sebagai upaya terwujudnya kemajuan pendidikan. 
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